BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik

kesimpulan berkaitan dengan penafsiran Tantawi Jawhari dalam kitabnya a/-

Jawahir fi TafSir al-Qur’an al-Karim tentang air dalam al-Quran. Kesimpulan-

kesimpulan tersebut adalah:

1. Menurut klasifikasinya, air dalam al-Qur’an terbagi menjadi beberapa
kelompok. Kelompok pertama, air dalam al-Qur’an yang menggunakan term
¢l terbagi menjadi dua bagian yaitu dalam bentuk ma rifat sebanyak 21 kali
dan dalam bentuk nakirah sebanyak 41 kali. Jumlah keseluruhan kata ¢l
dalam al-Qur’an sebanyak 62 kali. Kelompok kedua air dalam al-Qur’an yang
tidak menggunakan kata ¢ terbagi menjadi empat macam, yaitu:

a. Sungai (u¢l'). Dalam al-Qur’an term ini disebut sebanyak 54 kali, tiga
diantaranya dengan bentuk mufrad, sisanya 51 kali dalam bentuk jama’.

Dalam bentuk ma rifar disebut 43 kali, dan 11 kali dalam bentuk nakirah.

b. Laut (b~ ). Dalam al-Qur’an, kata ,~J disebut sebanyak 41 kali dalam
bentuk ma’rifat 39 kali dan 2 kali dalam bentuk nakirah. Dengan perincian
mufrad sebanyak 33 kali, dalam bentuk tathniyah lima kali dan dalam

bentuk jama’tiga kali, sehingga jumlah keseluruhan disebut sebanyak 41

kali.

c. Mata air (0se). Dalam al-Qur 121 dan seakarnya ( ,0lke e

Oxe 0o} (e 05 ) disebut sebauyan o nali. Dari sekian penyebutan,
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yang identik dengan makna air atau benda cair hanya sebanyak 25 kali,

selebihnya mempunyai makna seperti mata, hakikat dan lain sebagainya.

d. Hujan (b=l ). Dalam al-Qur’an disebut sebanyak 14 kali. 7 kali
menggunakan kata kerja (#7’7/), tujuh kali berupa isim, 4 diantaranya
berupa nakirah dan 3 kali dalam bentuk ma rifat. Namun dalam al-Qur’an
kalimat yang bermakna hujan tidak hanya menggunakan kata ksl saja,
kata lain yang bermakna hujan seperti dalam kata sl yang disandingkan
dengan kata J¥ dan seakarnya. Al-Qur’an mengungkap air hujan dengan

redaksi slesdl (30 J 33 setidaknya terdapat dalam 24 ayat.

2. Poin kedua dari kesimpulan penelitian ini adalah air mempunyai manfaat yang
besar bagi makhluk hidup, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
Dalam al-Qur’an, banyak sekali ayat menjelaskan tentang air yang merupakan
sumber kehidupan bagi setiap makhluk hidup. Air merupakan salah satu
ciptaan Allah yang menjadi tanda kebesaranNya dan harus dihayati untuk
memperdalam dan memanfaatkan secara baik bagi kelangsungan hidup
manusia. Dalam sebagian ayat, air menjadi perumpamaan bagi manusia,
sebagai pesan moral yang harus dijadikan 7brah dan renungan agar senantiasa
memelihara dan mempergunakan sebaik-baiknya untuk memperdalam iman

dan taqwa kepada Allah Swt.

3. Dari penelitian ini, penulis menyimpulkan beberapa penafsiran Tantawi

Jawhari tentang air, diantaranya:

a. Air menjadi sumber kehidupan bagi setiap makhluk hidup berdasarkan

dalil al-Qur’an surat al-Anbiya’ ayat 30.
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Tantawi membagi air menurut tata letaknya ke dalam 3 kelompok, yakni
air pegunungan, air laut dan air dalam bumi, masing-masing pembagian
memiliki berbagai jenis yang banyak. Menurut rasanya, air terbagi menjadi

3, air tawar, air asin dan air payau.

Air dalam beberapa ayat disebutkan menjadi bahan utama penciptaan
makhluk, baik manusia, hewan maupun tumbuhan dengan kategori

masing-masing.

Air mempunyai manfaat yang besar bagi keberlangsungan hidup alam

sekaligus sebagai penyeimbang suhu dalam bumi.

Air disamping memiliki manfaat juga mempunyai bahaya, diantaranya: air
bisa menjadi bencana berupa banjir yang disebabkan pembuangan sampah
sembarangan, erosi yang disebabkan hutan gundul, sunami disebabkan
pergeseran lempeng bumi, longsor karena pembalakan kayu liar dan lain
sebagainya. Hal itu semua tergantung dari cara penggunaan dan gaya
hidup manusia. Bukankah Allah telah memperingatkan manusia, bahwa
kerusakan bumi ini  tidak terlepas dari tangan-tangan tak

bertanggungjawab manusia sendiri.

Air juga memiliki keunikan dan kelebihan dibanding dengan zat lainnya,
salah satunya air mampu menangkap frekwensi dan sugesti sehingga bias
yang ditimbulkan dari air akan berbeda. Bentuk Kristal dari air yang
disugesti baik akan menjadi bentuk yang indah dan teratur sebaliknya
pesan-pesan negative dan buruk yang disisipkan pada air akan

menyebabkan hasil bentuk yang tidak beraturan.
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B. Saran
Kajian tentang air dalam al-Qur’an sangat luas dan mendalam Dibutuhkan
sebuah kesungguhan dan ketelitian dalam menganalisa data dan fakta. Tema yang
peneliti kaji ini merupakan salah satu contoh dari sekian tema dalam al-Qur’an
yang perlu dipelajari kembali demi memperkaya khazanah keislaman. Peradaban

islam akan semakin maju bila ada kemauan yang tinggi dalam membedah



125

literature-literatur Islam. Dari kesimpulan peneliti tentang pembahasan air dalam
al-Qur’an, masih banyak hal yang harus dikaji kembali. Karena penelitian ini
terbatas, maka untuk kajian berikutnya perlu diperluas kembali dengan analisa
yang lebih mendalam.

Penulis tidak jarang melakukan kesalahan dan kelalaian dalam menganalisis
dan mengambil kesimpulan terhadap literatur-literatur tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah kritik konstruktif bagi pembaca demi sebuah kesempurnaan.
Segala sesuatu bila telah sempurna akan nampak kekurangannya. Akhirnya jika
terdapat kebenaran dalam penelitian ini maka semata berasal dari karunia Allah
yang telah anugerahkan kepada penulis dan kepadaNya juga penulis bersyukur.
Namun bila terdapat kesalahan maka itu semata-mata karena keterbatasan ilmu
dan kecerobohan penulis dalam menganalisis masalah, dan kepada Allah juga
penulis mohon ampunan dan tambahan taufiq dan hidayah. Akhirnya semoga hasil
jerih payah penulis dalam penelitian ini dijadikan Allah sebagai amal shalih yang
bermanfaat dan dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan

khazanah kepustaakaan Islam. Amin.
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